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Abstrak
 

Latar belakang: Stres merupakan suatu gangguan mental dan emosional yang disebabkan oleh berbagai

faktor eksternal. Stres kronis dapat mengakibatkan burnout. Stres dan burnout yang terjadi tidak hanya dapat

memengaruhi kondisi mental, tetapi juga dapat mengganggu kesehatan fisik, seperti asma, gangguan

kardiovaskuler, dan psikodermatologi. Stres juga dapat berdampak pada nafsu dan pola makan seseorang

karena berkaitan dengan gangguan hormonal. Berbagai penelitian mengenai stres, burnout, dan pola makan

terhadap mahasiswa pascasarjana kedokteran gigi telah dilakukan di berbagai negara. Akan tetapi, penelitian

terkait topik ini masih sangat terbatas di Indonesia. Tujuan: Untuk mengetahui stres, burnout, dan pola

makan pada mahasiswa pascasarjana FKGUI. Metode: Penelitian deskriptif dengan desain studi potong

lintang dengan menggunakan kuesioner GDES (Graduate Dental Environment Stress), MBI-HSS (Maslach

Burnout Inventory-Human Service Survey), dan Kebiasaan Makan terhadap total populasi mahasiswa

pascasarjana FKGUI program magister, spesialis, dan doktor berstatus aktif pada semester genap tahun

ajaran 2018/2019. Hasil: Kuesioner didistribusikan kepada 177 responden dengan response rate sebesar

95%. Sebagian besar responden adalah perempuan, dengan rentang usia dari 25 hingga 59 tahun. Secara

umum, program studi spesialis menunjukkan nilai median stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan

magister dan doktor, terutama program studi Prostodontik dan Konservasi Gigi. Terdapat 7 stresor tertinggi

untuk komponen GDES-A (akademis) yaitu banyaknya jumlah bacaan yang ditugaskan untuk dipelajari,

ujian dan berbagai asesmen, syarat program untuk menyelesaikan penelitian, menyelesaikan requirements

yang dibutuhkan untuk lulus, umpan balik antar supervisor yang tidak konsisten, melakukan presentasi

dalam seminar, serta kondisi sarana/prasarana dalam menunjang kegiatan perkuliahan. Sementara itu, 3

stresor tertinggi untuk komponen GDES-C (klinis) diantaranya jika pasien tidak tepat waktu atau

membatalkan janji secara sepihak, rasa takut gagal dalam menatalaksanakan kasus yang kompleks, serta

kondisi sarana/prasarana dalam menunjang kegiatan perkuliahan klinis. Untuk komponen burnout, personal

accomplishment yang rendah menjadi dimensi yang paling terganggu jika dibandingkan dengan emotional

exhaustion dan depersonalization, yaitu 40,5% dari total responden, dengan proporsi terbesar pada program

studi Konservasi gigi sebanyak 60%. Sebanyak 60,7% responden memiliki pola makan yang teratur.

Namun, 49,4% dari total responden memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan yang digoreng paling

sedikit 4 kali dalam seminggu. Kurang dari separuh responden berkeinginan untuk makan dalam kondisi

psikologis tertentu, tetapi 69% responden memiliki kecenderungan untuk makan saat merasa senang.

Kesimpulan: Stresor pada mahasiswa pascasarjana FKGUI program magister, spesialis, dan doktor

bervariasi. Stres relatif lebih tinggi pada program studi klinis. Personal accomplishment yang rendah

menjadi dimensi burnout yang paling terganggu. Namun, sebagian besar mahasiswa pascasarjana FKGUI

masih memiliki pola ix Universitas Indonesia makan dan kebiasaan sarapan yang teratur. Akan tetapi,

asupan makanan masih dapat diperbaiki dengan meningkatkan frekuensi konsumsi buah-buahan dan juga
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mengurangi kebiasaan makan makanan yang digoreng.

<br>
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